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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Pengumpulan biaya yang dilakukan dalam perhitungan biaya produksi
biaya produksi pada PT Sinar Jaya Prakarsa berdasarkan pesanan, yang
sering disebut dengan metode harga pokok pesanan. Namun dalam
kenyataannya ada rekening barang dalam proses biaya bahan penolong
seperti yang terdapat pada metode harga pokok proses, yang seharusnya
masuk ke rekening biaya overhead pabrik sesungguhnya sesuai dengan
ketetnuan metode harga pokok pesanan. Pada prinsipnya semua unsur
biaya untuk memproduksi suatu produk harus dibebankan sebagai biaya
produksi. Biaya produ.ksi dalam metode harga pokok pesanan digolongkan
menjadi dua kelompok yaitu biaya produksi langsung dan biaya produksi
tidak langsung. Biaya produksi langsung terdiri dari biaya bahan baku
langsung ‘dan biaya tenaga kerja langsung, sedangkan biaya produksi
tidak langsung disebut dengan istilah biaya overhead pabrik. Unsur-unsur
biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi suatu barang akan dimasukan
kedalam perhitungan harga pokok produksi, sedangkan biaya yang tidak
berhubungan dengan proses produksi diperhitungkan didalam laporan rugi

laba. Apabila perusahaan telah mampu menganalisis, meneliti dan




103

mengamati besarnya biaya produksi, maka perusahaan akan dapat
menekan harga pokok sekecil mungkin, sehingga perusahaan dapat
meningkatkan keuntungannya.

. Dalam pengendalian biaya untuk membandingkan realisasi dengan
perencanaan, biaya produksi perlu ditentukan dimuka, ternyata PT. Sinar
Jaya Prakarsa menggunakan sistem harga pokok taksiran.

Dalam penentuan taksiran biaya bahan baku dan bahan penolong yang
dipakai, PT. Sinar Jaya Prakarsa melakukan penaksiran kwantitas dan
harga masing-masing. Penaksiran ini dilakukan berdasarkan data masa
lalu dan daftar harga yang dipublikasikan. Dalam penentuan biaya tenaga
kerja langsung PT. Sinar Jaya Prakarsa terlebih dahulu menentukan jenis
kegiatan untuk mengolah produk, karena jam tenaga kerja dipengaruhi
oleh kecakapan tiap-tiap karyawan dan jenis pekerjaannya. Dalam
menentukan jam tenaga kerja yang ditaksir, perusahaan selaly
memperhitungkan waktu persiapan produksi dan perbaikan mesin-mesin.
Hal ini dilakukan agar pada saat proses broduksi tidak terjadi
penyimpangan yang dapat merugikan perusahaan. Dalam menentukan
taksiran biaya overhead pabrik yang dibebankan kepada produk,
didasarkan pada tarif yang ditentukan dimuka dan dikategorikan dengan
tingkat pekerjaan. Pada tingkat pekerjaan mudah harga per-satuan

produknya sebesar Rp. 1.500,00, pekerjaan sedang harga pers-atuan
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produknya sebesar Rp. 1.700,00 dan pekerjaan susah harga per-satuan
produknya sebesar Rp. 2.000,00. Namun dalam penaksiran biaya
overhead pabrik dikhawatirkan adanya kemungkinan kesalahan yang
semata-mata berdasarkan taksiran, hal ini akan mempengaruhi harga
pokok.

B. Saran - saran

Penulis  menyadari sepenuhnya bahwa pengetahuan dan
pengalaman penulis masih sangat terbatas, namun penulis memberanikan
diri untuk memberikan saran-saran sebagai sumbangan pemikiran penulis
kepada perusahaan ini. Adapun saran-sarannya adalah :

1. Agar tidak terjadi penyimpangan baik didalam perhitungan harga pokok
produksi maupun dalam menjurnal, maka perusahaan dalam
mengumpulkan biaya produksinya benar-benar konsisten menggunakan
metode harga pokok pesanan dan tidak mencampur-baurkan dengan
metode harga pokok proses, kareng pada metode harga pokok proses
untuk biaya tenaga kerja dan biaya bahan tidak dibedakan antara
langsung dan tidak langsung. Sedangkan pada harga pokok pesanan
dibedakan antara biaya bahan langsung, biaya tenaga kerja langsung dan
biaya lainnya dimasukan dalam biaya overhead pabrik. Sehingga pada

saat pemakaian bahan penolong jurnalnya adalah :
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Biaya overhead pabrik sesungguhnya XXX

Persediaan bahan penolong XXX
dan bukan :
BDP - Biaya bahan penolong XXX
Persediaan 'bahan penolong XXX

Jurnal yang kedua ini hanya dikenal pada metode harga pokok proses.

. Dalam menentukan taksiran biaya overhead pabrik berdasarkan
pengamatan bahwa PT. Sinar Jaya Prakarsa untuk menentukan tarif biaya
overhead pabriknya menggunakan tingkat pekerjaan mudah, sedang dan
susah. Penentuan tarif ini dikhawatirkan adanya kemungkinan kesalahan
yang semata-mata berdasarkan taksiran. Oleh karena itu perﬁsahaan
sebaiknya menggunakan harga pokok standar yang telah diuji-coba
kebenaran dan ketepatannya.

. Agar memudahkan didalam perhitungan harga pokok produksi alangkah
baiknya apabila didalam struktur organisasi ada bagian atau sub bagian
akuntansi biaya, mengingat masalah biaya merupakan hal yang sangat
penting dan berpengaruh langsung terhadap penentuan harga pokok

produksi.
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